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Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

1.

BUPATI PASAMAN BARAT,

bahwa dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan
pelayanan publik sesuai dengan asas penyelenggaraan
pemerintahan yang baik dan guna mewujudkan
kepastian hak dan kewajiban berbagai pihak yang
terkait dengan penyelenggaraan pelayanan, setiap
penyelenggara pelayanan publik wajib menetapkan
Standar Pelayanan;

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 13 ayat (2]
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 138 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Daerah menyebutkan
bahwa untuk memberikan acuan dalam penilaian
ukuran kinerja dan kualitas penyelenggaraan pelayanan
publik sesuai dengan standar pelayanan ditetapkan
dengan keputusan Kepala Daerah;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Standar
Operasional Prosedur Pelayanan Perizinan dan
Nonperizinan pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kabupaten
Pasaman Barat;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas Dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara



Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten
Solok Selatan dan Kabupaten Pasaman Barat di Propinsi
Sumatera Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia 4348);

Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5038};

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (L.embaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679j;

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 215, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5357);

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang
Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara
Elektronik {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 90, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6215);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 97 Tahun
2014 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 221);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Nomor 15 Tahun 2014 tentang
Standar Pelayanan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 615);



9.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 138 Tahun 2017
tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Daerah;

10. Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Barat Nomor 21
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Pasaman Barat,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Pasaman Barat Nomor 1 Tahun 2018;

11. Peraturan Bupati Kabupaten Pasaman Barat Nomor 86
Tahun 2019 tentang Pelimpahan Kewenangan di Bidang
Perizinan dan Nonperizinan kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Pasaman Barat;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG STANDAR OPERASIONAL

PROSEDUR PELAYANAN PERIZINAN DAN NONPERIZINAN
PADA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU KABUPATEN PASAMAN BARAT.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Pasaman Barat.
Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah beserta Perangkat Daerah

sebagai Unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Bupati adalah Bupati Pasaman Barat.

Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Pasaman
Barat.

Organisasi Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat OPD adalah
organisasi/lembaga Pemerintah Daerah yang terdiri dari Sekretariat
Daerah, Sekretariat DPRD, Dinas Daerah, Inspektorat, Badan Daerah
dan Kecamatan.

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang
selanjutnya disingkat DPMPTSP adalah Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pasaman Barat.

Kepala Dinas adalah Kepala DPMPTSP.

Tim Teknis adalah tim kerja teknis terdiri dari unsur —unsur OPD
teknis terkait yang memiliki kewenangan untuk mengambil keputusan
dalam memberikan rekomendasi kelayakan mengenai diterima atau
ditolaknya suatu permohonan perizinan.

Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu adalah kegiatan
penyelenggaraan pelayanan perizinan yang proses pengelolaannya



10.

1.

12.

14,

15,

16.

17.

i8.

19.

mulai dari tahap permohonan sampai ke tahap terbitnya dokumen
dilakukan di DPMPTSP.

Pelayanan Perizinan adalah pemberian satu atau lebih izin kepada
orang atau badan hukum untuk melakukan aktifitas usaha dan/atau
kegiatan bukan usaha.

Izin adalah dokumen/surat yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah
berdasarkan peraturan daerah atau peraturan lainnya yang
merupakan bukti legalitas menyatakan sah atau diperbolehkannya
seseorang atau badan untuk melakukan usaha atau kegiatan
tertentu.

Perizinan adalah pemberian legalitas kepada seseorang atau badan
hukum baik dalam bentuk izin dan/atau non izin.

Perizinan paralel adalah penyelenggaraan pelayanan perizinan yang
diberikan kepada pelaku usaha yang dilakukan sekaligus mencakup
lebih dari satu jenis izin yang diproses secara terpadu dan bersamaan.
Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut SKRD
adalah surat ketetapan yang menentukan besarnya jumlah retribusi
vang terhutang.

Bank Nagari adalah satu-satunya bank milik pemerintah daerah vang
berguna untuk meningkatkan perekonomian masyarakat khususnya
di Sumatra Barat.

Pembinaan adalah upaya pengembangan, pemantapan, pemantauan,
evaluasi, penilaian dan pemberian penghargaan kepada Organisasi
Perangkat Daerah yang dilakukan Bupati.

Pengawasan fungsional adalah penertiban atau pemeriksaan yang
dilakukan oleh aparat pengawasan terhadap DPMPTSP sesuai
peraturan perundang-undangan.

Pengaduan masyarakat adalah laporan dari masyarakat mengenai
adanya keluhan dalam rangka penyelenggaraan pelayanan perizinan.
Badan Usaha adalah suatu bentuk usaha yang meliputi perseroan
terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya, badan usaha milik
negara atau daerah dengan nama dan bentuk apapun, persekutuan,
perkumpulan, firma, kongsi, koperasi atau organisasi yang sejenis,
lembaga, dana pensiun, bentuk usaha tetap serta bentuk badan
usaha lainnya.

BAB II
PRINSIP PELAYANAN DAN JENIS PELAYANAN
Pasal 2

Penyelenggaraan pelayanan terpadu satu pintu diatur dan dilaksanakan
berdasarkan prinsip prinsip pelayanan publik, yaitu :

1.

kW

Koordinasi;
Integrasi;
Sinkronisasi;
Transparansi;
Kesederhanaan;
Kepastian Waktu;



7. Kelengkapan Sarana dan Prasarana;

8. Kemudahan Akses;

9. Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan;
10. Kenyamanan; dan

11. Kepastian hukum.

Pasal 3

(1) Pelayanan perizinan meliputi pemberian perizinan baru, perubahan
perizinan, perpanjangan/her-registrasi/daftar ulang perizinan untuk jenis

perizinan :

1. Izin Mendirikan Bangunan(IMB) seluruh jenis bangunan;

2. Surat Izin Usaha Perdagangan {SIUP);

3. Tanda Daftar Perusahaan (TDP);

4. Tanda Daftar Gudang (TDGj;

5. Tanda Daftar Agen atau Distributor;

6. Izin Usaha Toko Modern (IUTM);

7. Izin Usaha Industri (IUI);

8. lzin Perluasan Usaha Industr;

9. Izin Usaha Kawasan Industri;

10. Izin Perluasan Kawasan Industri;

11. Izin Koperasi Simpan Pinjam,;

12. lzin Usaha Mikro dan Kecil (IUMK)};

13. Izin Pembukaan Kantor Cabang Koperasi Simpan Pinjam;

14. Izin Pembukaan Kantor Cabang Pembantu Koperasi Simpan Pinjam;

15. Izin Pembukaan Kantor Cabang Kas Koperasi Simpan Pinjam;

16. Izin Usaha Jasa Konstruksi (IUJK]};

17. Izin Usaha Perikanan Budidaya;

18. Izin Usaha Warnet;

19. Izin Pemasangan Reklame;

20. Tanda Daftar Usaha Daya Tarik Wisata;

21. Tanda Daftar Usaha Kawasan Pariwisata;

22. Tanda Daftar Usaha Jasa Transportasi Wisata;

23. Tanda Daftar Usaha Perjalanan Wisata;

24. Tanda Daftar Usaha Jasa Makanan dan Minuman,;

25. Tanda Daftar Usaha Penyediaan Akomodasi;

26. Tanda Daftar Usaha Penyelenggaraan Kegiatan Hiburan dan Rekreasi;

27. Tanda Daftar Usaha Penyelenggaraan Pertemuan, Perjalanan Insentif,
Konferensi dan Pameran;

28. Tanda Daftar Usaha Jasa Informasi Pariwisata;

29. Tanda Daftar Usaha Jasa Konsultast Pariwisata;

30. Tanda Daftar Jasa Pramuwisata;

31. Tanda Daftar Usaha Wisata Tirta;

32. Tanda Daftar Usaha Spa;

33. Izin Praktek Dokter Umum;

34. lzin Praktek Dokter Gigi;

35. Izin Praktek Dokter Spesialis;

36. Izin Praktek Dokter PPDS,;

37.

Izin Praktek Bidan;



38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.
50.
S51.
2.
53.
54.
55.
56.
57.
8.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.

84.
85.

Izin Praktek Bidan Mandiri;

Izin Praktek Perawat;

Izin Praktek Perawat Mandiri;

Izin Kerja Perawat Gigi;

Izin Praktek Perawat Gigi;

i1zin Praktek Perawat Anestesi;

Izin Praktek Apoteker;

Izin Kerja Tenaga Teknis Kefarmasian;

Izin Kerja Tenaga Gizi,

Izin Praktek Tenaga Gizi;

Izin Kerja Refraksi Optisien;

Izin Kerja Optometris;

Izin Praktek Ahli Tenaga Laboratorium Medik;
Izin Kerja Perekam Medis;

Izin Kerja Tenaga Sanitarian;

[zin Praktek Fisioterapis;

lzin Kerja Fisioterafis;

Izin Praktek Elektromedis:

Izin Kerja Radiografer;

1zin Praktek Terafis Wicara;

Izin Kerja Terafis Wicara;

Izin Praktek Ortotis Prostetis;

lzin Kerja Ortotis Prostetis;

Izin Penyelenggara Praktek Psikolog Klinis;
Izin Penyelenggaraan Pekerjaan Asisten Tenaga Kesehatan;
Izin Penyelenggaraan Praktek Tenaga Kesehatan Tradisional;
Izin Mendirikan Rumah Sakit;

Izin Operasional Rumah Sakit Type C;

[zin Operasional Rumah Sakit Type D;

Izin Operasional Puskesmas;

izin Mendirikan Klinik;

Izin Operasional Klinik Utama Rawat Jalan;
Izin Operasional Klinik Utama Rawat Inap;
Izin Operasional Klinik Pratama Rawat Jalan;
lzin Operasional Klinik Pratama Rawat Inap;
Izin Apotek;

Izin Pedagang Eceran Obat/ Toko Obat;

Izin Toko Alat Kesehatan;

Izin Penyelenggara Optical,

Surat Terdaftar Penyehat Tradisional,

izin Mendirikan Laboratorium Klinik;

Izin Operasional Laboratorium Klinik;
Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT};
Izin Trayek;

Izin Lingkungan;

Izin Pembuangan Air Limbah ke Air Permukaan/ Izin Pembuangan

Limbah Cair (IPLC);
Izin Pemanfaatan Air Limbah Ke Tanah untuk Aplikasi (LA},

Izin Pengelolaan Limbah Bahan Berbahava dan Beracun (LB3) untuk

Kegiatan Pengumpulan/ Penyimpanan Limbah B3;



86. Izin Operasional PAUD;

87. lzin Operasional TK;

88. lzin Operasional Kelompok Bermain;

89. Izin Operasional Kursus dan Pelatihan;

90. Izin Operasional Bimbingan Belajar;

91. Izin Operasional/ Penyelenggaraan SD Swasta;

92. lzin Operasional/ Penyelenggaraan SMP Swasta;

93. Izin Usaha Rumah Potong Hewan;

94. Izin Penangkaran Benih Padi;

95. Izin Usaha Penangkaran Bibit Tanaman;

96. Izin Usaha Perkebunan (IUP};

97. Izin Usaha Budidaya Tanaman Perkebunan (IUP-B);

98. Izin Usaha Industri Pengolahan Hasil Perkebunan (IUP-P);

99. Izin Usaha Produksi Pembenihan Tanaman;

100. Izin Usaha Budidaya Holtikultura;

101.Izin Usaha Pembenihan Holtikultura;

102. [zin Lokasi;

103. Izin Praktek Dokter Hewan;

104. Izin Paramedik Veteriner Pelayanan Kesehatan Hewan (SIPP Keswan);

105. Izin Paramedik Veteriner Pelayanan Inseminator (SIPP Inseminator);

106.Izin Paramedik Veteriner Pelayanan Pemeriksaan Kebuntingan (SIP
PKb);

107. Izin Paramedik Veteriner Pelayanan Teknik Reproduksi (SIPP ATR);

108. 1zin Usaha Veteriner Lainnya (SIVET);

109. Izin Penelitian/Surat Keterangan Penelitian (SKP}; dan

110. Surat Persetujuan Proposal Pembangunan MBR.

(2} Jenis pelayanan perizinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diselenggarakan dengan pola pelayanan terpadu satu pintu pada DPMPTSP
sesuai dengan pelimpahan kewenangan yang diberikan oleh Bupati.

(3) Pelayanan perizinan dapat dilakukan untuk satu jenis perizinan tertentu
atau beberapa perizinan yang berkaitan secara paralel.

(4) Pelayanan beberapa perizinan secara paralel sebagaimana dimaksud pada
ayat {3) berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Surat permohonan berlaku untuk beberapa jenis perizinan yang
dimohon;

b. Satu proses pemeriksaan dan peninjauan lapangan dilakukan untuk
kepentingan beberapa jenis perizinan bersifat teknis yang dimohon; dan

c. Setiap kelengkapan persyaratan digunakan untuk beberapa jenis
perizinan yang dimohon.

BAB III
STANDAR PROSEDUR PELAYANAN PERIZINAN DAN NONPERIZINAN
Pasal 4

(1) Standar pelayanan meliputi ruang lingkup pelayanan administrasi
perizinan dan nonperizinan yaitu :
a. Perizinan berusaha terintegrasi secara elektronik melalui sistem Online

Single Submission (0SS); dan



b. Perizinan dan nonperizinan yang diselenggarakan diluar sistem Online
Single Submission (0OSS).

(2) Standar pelayanan perizinan dan nonperizinan yang terintegrasi secara

elektronik melalui sistem Online Single Submission (OSS) sebagaimana

dimaksud ayat (1) huruf a diselenggarakan mempedomani pada ketentuan

yang dikeluarkan oleh Lembaga OSS, sebagai berikut :

a. Pemohon melakukan pendaftaran melalui sistem OSS di alamat
https:/ /www.oss.go.id/oss/;

b. Pemohon menjalankan proses dan entry data untuk izin usaha dan atau

1zin komersil;

¢. Pemohon mendapatkan Nomor Induk Berusaha (NIB), izin usaha dan
atau izin komersil;

d. Pemohon segera melakukan pemenuhan komitmen vyang telah
ditentukan lembaga OSS sesuai ketentuan yang berlaku untuk
disampaikan kepada DPMPTSP;

e. DPMPTSP melakukan verifikasi dan melakukan survey kelayakan
bersama Tim Teknis dari dinas terkait untuk mendapatkan rekomendasi
(jika diperlukan);

f. DPMPTSP memberikan persetujuan atau penolakan atas permohonan
izin usaha/ komersil pada daftar list dalam sistim OSS;

g. Pemohon menerima notifikasi pemenuhan komitmen atau penolakan
dari sistim OSS;

h.lzin usaha/ komersil yang diajukan telah berlaku efektif atau belum
berlaku efektif.

Pasal 5

Standar prosedur pelayanan perizinan dan nonperizinan vang diselenggarakan
di luar sistem Online Single Submission (OSS) adalah sebagai berikut :

1.

Pemohon/klien mendapatkan informasi dari petugas informasi tentang
perizinan dan kemungkinan apakah perizinan yang dimohonkan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku;
Pemohon mengisi formulir permohonan yang telah disediakan dan
melengkapi persyaratan yang ditetapkan;
Pemohon menyerahkan formulir permohonan dan persyaratan yang
diperiukan ke loket pendaftaran;
Petugas di loket pendaftaran melakukan pemeriksaan berkas permohonan
dan kelengkapan persyaratan;
Jika tidak lengkap maka berkas dikembalikan kepada pemohon untuk
dilengkapi;
Jika lengkap, maka:
a. Petugas pelayanan dan pendaftaran melakukan pendataan dan
mencetak tanda terima permohonan,;
b. Petugas pelayanan dan pendaftaran menyampaikan tanda terima
kepada pemohon;
c. Petugas pelayanan dan pendaftaran meneruskan berkas permohonan
kepada Kepala Seksi Administrasi Perizinan DPMPTSP.
Kepala Seksi Administrasi Perizinan DPMPTSP menetapkan apakah
perizinan dapat langsung diterbitkan atau harus melalui pemeriksaan

teknis terlebih dahulu;



10.

I1.

12.

13.

14.

15.

16.
17.

18.

Jika ditetapkan bahwa perizinan dapat langsung diproses tanpa
melakukan pemeriksaan teknis, permohonan langsung diproses untuk
penerbitan perizinan;

Jika ditetapkan bahwa proses perizinan harus melalui pemeriksaan tim
teknis, maka:

a. Kepala Seksi Administrasi Perizinan DPMPTSP menyerahkan berkas
permohonan ke Kepala Seksi Teknis Perizinan DPMPTSP;

b. Kepala Seksi Teknis Perizinan DPMPTSP menyampaikan permintaan
kepada tim teknis untuk melakukan pemeriksaan teknis;

¢. Kepala Seksi Teknis Perizinan DPMPTSP  bersama tim teknis
melakukan penjadwalan dan perencanaan untuk melakukan
pemeriksaan lapangan;

d. Tim Teknis melakukan pemeriksaan lapangan dan atau pembahasan
dilanjutkan dengan pembuatan berita acara pemeriksaan;

e. Hasil pemeriksaan teknis yang dilakukan oleh tim teknis dituangkan
dalam berita acara pemeriksaan dan rekomendasi apakah perizinan
dapat diterbitkan atau tidak dan atau diterbitkan dengan svarat
tertentu;

f. Tim Teknis menyerahkan berita acara pemeriksaan dan rekomendasi
kepada Kepala Seksi Teknis Perizinan DPMPTSP.

Jika hasil rekomendasi tim teknis menyatakan bahwa perizinan ditolak
atau ditangguhkan karena memerlukan penyesuaian persyaratan teknis
maka;

a. Kepala Bidang Pelayanan Perizinan membuat surat kepada pemohon
bahwa perizinan yang dimohonkan ditolak atau ditangguhkan,;

b. Kepala Sub Umum dan Kepegawaian DPMPTSP meneruskan surat
penolakan atau penangguhan kepada petugas pengambilan berkas
untuk disampaikan kepada pemohon;

Jika hasil rekomendasi tim teknis menyatakan bahwa perizinan disetujui,
maka permohonan dilanjutkan kepada proses penerbitan dokumen
perizinan;

Petugas pengolahan dan penerbitan perizinan mencetak naskah SKRD
untuk diparaf oleh Kepala Bidang Pelayanan Perizinan;

Terhadap perizinan yang disetujui Kepala Seksi Administrasi Perizinan
melalui petugas dan penerbitan perizinan menginformasikan kepada
pemohon bahwa kelayakan izin telah selesai beserta ketetapan retribusi
yang harus dibayarkan;

Untuk perizinan yang memiliki retribusi, pemohon mengambil SKRD dan
STS dari Bendahara Penerimaan dan melakukan pembayaran di Bank
Nagari;

Pemohon menyerahkan bukti pembayaran (STS) yang sudah
ditandatangani dan di Cap oleh petugas Bank Nagari ke Bendahara
Penerimaan;

Petugas penerbitan melakukan proses penerbitan perizinan;

Perizinan yang telah ditandatangani oleh Kepala Dinas disampaikan
kepada Kepala Bidang Pelayanan Perizinan untuk dilakukan
pengadministrasian {penomoran) dan pengarsipan;

Petugas bagian pelayanan menyampaikan dokumen perizinan kepada
petugas penyerahan dokumen;



19. Petugas penyerahan dokumen menyampaikan dokumen perizinan kepada
pemohon setelah pemohon menandatangani bukti penerimaan dokumen.

Pasal 6

(1) Prosedur pelayanan perizinan sebagaimana dimaksud pada pasal 5
dilaksanakan untuk pemberian perizinan baru dan perubahan serta
perpanjangan/her-registrasi/daftar ulang dan salinan.

(2) Bagan alur dan mekanisme prosedur pelayanan perizinan dan
nonperizinan pada DPMPTSP adalah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran [ yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Pasal 7

Persyaratan, jangka waktu penyelesaian dan besarnya biaya yang diperlukan
untuk proses perizinan, ketentuan survey dan keterangan lainnya diatur
berdasarkan ketentuan yang berlaku sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Pasal 8

Untuk mendapatkan penggantian surat izin yang hilang atau rusak, pemilik
1zin wajib mengajukan permohonan tertulis kepada Kepala DPMPTSP dengan
melengkapi persyaratan sebagai berikut :
a. Mengisi formulir permohonan;
b. Foto copy KTP pemegang izin,
c. Bukti laporan Kehilangan dari Kepolisian {untuk dokumen yang hilang}
dan atau foto copy izin yang hilang/ rusak dan atau menyerahkan
dokumen yang rusak (untuk dokumen yang rusak].

BAB IV
TATA HUBUNGAN KERJA
Pasal 9

(1) Koordinasi antara DPMPTSP dengan OPD Teknis dalam pemerosesan
perizinan dilakukan melalui pembentukan tim teknis yang terdiri dari
perwakilan unsur OPD yang memiliki kompetensi di bidangnya dan
ditetapkan oleh Bupati.

(2) Segala jenis rekomendasi dan/atau berita acara pemeriksaan yang
diperiukan sebagai persyaratan suatu perizinan yang melibatkan beberapa
tim teknis terkait dapat dibuat melalui mekanisme Pembuatan
Rekomendasi Bersama /Berita acara bersama.

(3) Anggota Tim Teknis wajib menyusun dan melaporkan realisasi
penyelenggaraan perizinan yang diselenggarakan pada DPMPTSP sesuai
dengan kewenangan tugas pokok dan fungsinya sebagai bahan
pengawasan, pengendalian dan pembinaan lebih lanjut kepada kepala OPD

teknis.



Pasal 14
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. Agar setiap

orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan Bupati ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Pasaman Barat.

Ditetapkan di Simpang Empat
Pada Tanggal 73 Jmyart 2020
BUPATI PASAMAN BARAT,

YULIANTO

Diundangkan di Simpang Empat
Pada Tanggal 2. }pvac 2020

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN PASAMAN BARAT,

YUDESRI

BERITA DAERAH KABUPATEN PASAMAN BARAT TAHUN 2020 NOMOR :



Lampiran I
Peraturan Bupati Pasaman Barat

Nomor ! vvreedeneeene. Tahun 2020

Tanggl = 1| Jepvare  Lol0
Tentang : STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PELAYANAN PERIZINAN DAN NONPERIZINAN PADA DINAS

PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN PASAMAN BARAT

BAGAN ALUR PELAYANAR PERIZINAN DAN NONPERIZINAN
PADA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU KAB. PASAMAN BARAT

PELAKSANA MUTU BAKU
NO URALAN PROSEDUR JABIC PEL. KASITEKMIS|  KASIADM. PETUGAS
KEPALA PERIZINAN TIM TEKNRS PEALZ PERIINAN BACK OFFICE FRONT OFFICE INFORMASI BEND. PENERIMAAN | WAKTY OUTPUT
1 1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Pemohon: Khicn mendapatian intormasd dan peiugas -
14 . - Informas: Lisan
informasi: e
3 Pemahon mengisi farmulir permehonan, melenghapi s Pendampingan
persyaratan dan menyerahkan diloket pendaftaran; - Pengisian Formulir
3 Petugas di bohet pendaftaran melakuban p 1} berhas - 1 List Verifikasi
permohonan dan kelenghapan persyaratan; - am Dokumen
Jika tidak lengkap maka berhas dikernbalikan kepada -
4 pemohon unfuk ditengkapi. A
5 |Jika lenghap, maka;
Petuygas pelayvanan dan pendaftaran melakukan o
a. {pendataan dan mencetak tmda terima permehonan dan - 1lam Tanda Terma
discrahkan ke Pemohon, _
Petugas pelavanan dan pendafiaran meneruskan berhas - perman
b. |permohonam kepada Kepala Scksi Administrau 1lam eemanhanan
. - Diterima Kasi AF
Perianan DPAP2TSP; -
Penctapan Apakah Perizinan Perlu Perimbangan Tekrdis
6 Tidak, Jika ditctapian bahwa perizinan dapal langsung - L R | anal
diproses, permohonan langsung diproscs untuk pencrintan 1Jam Hasil Analisis.
periznn;
7 Jika ditctapkan bahwa proses penizman harus melaky
pertimbangan tye tekras, maka:
a Herkas pennobonan diserahikan ke Kepala Sekn Tebms A 1 1am Permohonan
' |pera DIMBITSE Diterima Kasi T ¢
Pemyampaian permintaan kepada tm teknis untub. . Surat
. |melakukan pemeriksaan reknis dan melahukan 1Jam | Fermohenan
penjadwalan: T Pertimbangan
Teknis
Peneriksaan lapangan dan atau pembahasan dilanjutkan o
“ dengan pembuatan berita acara pemerihsaan; e 4 Har | BA Pemeriksaan
Tim Teknis menyerahkan berita acara pemerihaaan dan - -
4. |rekomendasi kepada Kcpala Scka Teknis Periziman > 2 Jam | PENYaMPaian BA
[PMITSE. Pemeriksaan
e Jika hasil rehomendasi tim fchnis menyalakan bahwa
pervnan ditolak atau ditangguhban maka;
Kepala Bidang Pelavanan membuat surat hepada . s
a | pemohon halwa petizinan vang dimoban ditolab atau 1har | S0 """“:"“""’
S enar
ditmpguhkan; R egunan
; - Surat
b Kepata Bidang Pelavanan DPMP2TSP menenaskan " Penangguhan/
" |surat penolakan atau penangguhan: THari | nolakan df
Terima Pernahon
o Tihz Perizinan disetaui, dilanjutkan kepada proses pencrbitan R Berkas di Terma
dokumen perizinan: 1iam Back Office
Petugas mencesak naskah SKRID'STS untul. diparaf obkch R
19 | K epala Pidang Pelavanan Poriznan; - LHari | DraftSTS/SKRD
petugas menginformasikan kepada pemoebon bahwa ¥
11 |kelayakan izin telah selesas beserta keletapan setnbusi yang o 1 Jarm Informast ke
harus dibayarkan; Pemohan
1 Pemohon mengambil S5 dani Bendahara Penerimaan. dan Y . Oraft STS/SKRD
mnctakukan pembayaran i Bank Nagan: 2 Ham | terma pemohon
13 Pemohon menyerahkan bukti pembayaran (513) vang sudah 575 Yang sudeh di
ditandatangani dan di Cap ke Bendahara Penentmaan: Bayar
14 |Petugas penerhitan melakukan proses penerbitan perizinan, - 1 Jam Draft Izin
15 {Xepalz Dinas menandatangani SER1) dan Izin, < ™ 1Jam 2
16 [Pengadminisirasian ( penomaran) dan pengarsipan; R ° “7 o t lam Pencmoran tzm
dan Agerda
Petugas bagian pelayanan memyampaikan dokumen penzinan . \zin Diterima
17 [hepada petugas penyerahan dokumen dan discrahkan ke Petugas
Pormohon; Penyerahan
BUPATI PAS BARAT
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